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Abstract: The tendency to use cosmetics in society makes cosmetic manufacturers compete to make their cosmetic products attractive and favored by buyers. Sometimes without paying attention to safety so that it can cause harm. This research aims to find out the use of hazardous materials in cosmetic products on the market according to the perspective of Al-Islam and Kemuhammadiyahan. From the results of this study, it is found that there are still many cosmetic products on the market that use prohibited or dangerous ingredients. This means that there are still many producers who have not been able to apply BPOM regulations, Islamic values and Muhammadiyah principles in practice in the pharmaceutical industry. Because from the perspective of Islam and Muhammadiyah, making cosmetics with hazardous ingredients can bring harm which is prohibited and contradictory.
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Abstrak: Adanya kecendrungan untuk menggunakan kosmetik pada masyarakat membuat produsen kosmetik berlomba-lomba membuat produk kosmetiknya  menarik dan disenangi para pembeli. Terkadang tanpa memperhatikan keamanan sehingga dapat menyebabkan bahaya. Penelitina ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan bahan berbahaya pada produk kosmetik yang beredar di pasaran menurut perspektif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa masih banyak produk kosmetik yang beredar di pasaran namun menggunakan bahan dilarang/bahaya. Ini artinya masih banyak produsen yang belum bisa menerapkan peraturan BPOM, nilai-nilai Islam dan prinsip Muhammadiyah dalam praktiknya di industri farmasi. Karena dari perspektif Islam dan Muhammadiyah, pembuatan kosmetik dengan bahan berbahaya dapat mendatangkan kemudaratan yang mana dilarang dan bertentangan.
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LATAR BELAKANG
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka kebutuhan hidup manusia kian berkembang pula.Tidak hanya tentang kebutuhan akan sandang, papan, pangan, pendidikan, dan kesehatan saja. Kebutuhan untuk mempercantik diri kini pun menjadi prioritas utama dalam menunjang penampilan sehari-hari. Salah satu cara untuk mengubah atau mempercantik diri dengan menggunakan kosmetik (Fajriah et al., 2021).
Adanya kecendrungan untuk menggunakan kosmetik pada masyarakat membuat produsen kosmetik berlomba-lomba agar membuat produk kosmetiknya  menarik dan disenangi para pembeli. Terkadang tanpa memperhatikan keamanan sehingga dapat menyebabkan bahaya kosmetik (Fajriah et al., 2021). Maraknya penggunaan kosmetik terutama skincare di kalangan remaja semakin meningkat didorong oleh keinginan mereka agar bisa diterima oleh lingkungan (Zaky & Safitri, 2023).
Pada masa kini diperlukan kewaspadaan terhadap peredaran produk kosmetik ilegal yang mengandung bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan. Terkadang ditemukan adanya produsen kosmetik yang tidak menaati atau tidak peduli akan keamanan bahan dalam proses pembuatan kosmetik, bahkan ada yang menambahkan zat kimia yang aman berbahaya demi meraih keuntungan yang  besar tanpa memikirkan kesehatan dan keselamatan pengguna. Kosmetika ilegal yang beredar di pasaran juga terkadang tidak dicantumkan komposisi bahan (Zaky & Safitri, 2023). Dari hasil pemeriksaan produk kosmetik ilegal yang dilakukan oleh Badan POM pada tahun 2025 ini menunjukkan masih ditemukannya produk mengandung bahan dilarang/berbahaya.  
Berdasarkan pengamatan saat ini di kalangan para wanita, cenderung memiliki masalah dengan kulit, termasuk timbulnya hiperpegmentasi atau noda hitam atau bahkan dalam beberapa kasus penggunaan kosmetik yang salah menimbulkan penyakit kanker. Hiperpegmentasi timbul karena adanya berbagai sebab antara lain factor usia, perawatan yang salah, paparan sinar matahari secara langsung, dan kesalahan kegunaan kosmetik (Fajriah et al., 2021).
Oleh karena itu, penelitian dan kajian lebih lanjut mengenai penggunaan bahan berbahaya pada produk kosmetik yang beredar di pasaran menurut perspektif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan menjadi sangat penting untuk terus dilakukan guna mengembangkan praktik kefarmasian yang beretika, berlandaskan moral, dan berkelanjutan.
KAJIAN TEORITIS 
Islam sebagai agama yang sempurna memberikan panduan yang jelas mengenai kesehatan dan pengobatan. Ajaran Islam menekankan pentingnya menjaga kesehatan, mengobati penyakit, dan mencegah kemudaratan. Prinsip-prinsip ini tercermin dalam berbagai hadis dan ayat Al-Quran yang menggaris bawahi pentingnya ilmu dan upaya manusia dalam mencari pengobatan. Dengan demikian, pengembangan ilmu kefarmasian dalam perspektif Islam harus selalu mempertimbangkan nilai-nilai etis dan moral yang diajarkan oleh agama (Pratami & Fathurohman Sw, 2024).
Sementara itu, Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia, memiliki perhatian besar terhadap pengembangan ilmu dan pendidikan, termasuk di bidang kesehatan. Muhammadiyah berkomitmen untuk memajukan kesejahteraan umat melalui berbagai inisiatif kesehatan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. Organisasi ini juga berperan aktif dalam mendirikan institusi-institusi pendidikan dan pelayanan kesehatan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam praktik sehari-hari (Pratami & Fathurohman Sw, 2024).
Dalam konteks Islam dan Muhammadiyah, ilmu kefarmasian memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan umat manusia dan mewujudkan nilai-nilai Islam. Islam memandang kesehatan sebagai nikmat Allah SWT yang harus disyukuri dan dijaga. Dalam Al Qur'an, terdapat banyak ayat yang menekankan pentingnya menjaga kesehatan, seperti QS. Al Baqarah: 195 yang menyebutkan bahwa "Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri; karena sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu." Ayat ini menunjukkan bahwa menjaga kesehatan merupakan kewajiban bagi setiap muslim (Pratami & Fathurohman Sw, 2024).
Islam sangat menekankan pentingnya etika dan moral dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam ilmu kefarmasian. Apoteker dan ilmuwan farmasi harus selalu berpegang teguh pada etika profesi dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral dalam menjalankan tugasnya (Pratami & Fathurohman Sw, 2024). Contohnya, para produsen kosmetik yang tidak boleh membuat produk dengan kandungan bahan dilarang/berbahaya.

Kosmetik merupakan suatu sediaan atau campuran bahan yang dapat digunakan pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, gigi, dan rongga mulut) dengan tujuan untuk membersihkan, meningkatkan daya tarik, memproteksi kulit supaya tampak baik, memperbaiki bau badan, dan masih banyak lagi.  Kosmetik adalah produk yang paling banyak dipakai oleh masyarakat saat ini  mulai dari bayi hingga dewasa, tidak  hanya  wanita  namun  laki-laki juga  banyak yang menggunakan kosmetik, sehingga  produsen kosmetik saling bersaing menemukan produk inovasi baru diakibatkan permintaan pasar makin meningkat (Zaky & Safitri, 2023).
Di pasaran masih banyak ditemukan adanya bahan berbahaya yang dilarang penggunaannya dalam kosmetika. Bahan berbahaya tersebut umumnya ditemukan dalam produk kosmetika pemutih wajah, anti-aging. Bahan berbahaya dan bahan yang dilarang penggunaannya dalam kosmetika oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan diantaranya adalah merkuri, zat warna K3, merah K.10 (rhodamin) dan jingga K.I, yang dalam jangka panjang dapat menimbulkan kerusakan pada organ tubuh dan juga bersifat toksik (Zaky & Safitri, 2023).
Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Islam dan kemuhammadiyahan, diharapkan ilmu kefarmasian khususnya pada produk kosmetik dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas kesehatan umat. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dan kemuhammadiyahan dalam menanggapi isu kosmetik yang mengandung bahan berbahaya. Melalui penelitian ini, kami berupaya mengidentifikasi dan mengevaluasi nilai-nilai Islam yang relevan serta meneliti peran Muhammadiyah dalam bidang ini. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan menggunakan metode narrative review yang bersifat deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dari beberapa database online seperti Google Scholar dan sumber lain yang relevan dengan topik penelitian seperti buku, laporan BPOM, fatwa MUI serta pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah. Kata kunci yang digunakan yaitu “kosmetik”, “bahan berbahaya”,  “Islam”, dan “Muhammadiyah”. 
Kriteria inklusi yang digunakan pada penelitian ini adalah literatur yang telah diterbitkan, topik penelitian tentang kosmetik berbahan zat bahaya dan/atau perspektif Al-Islam Kemuhammadiyahan terhadap kosmetik yang mengandung bahan bahaya, serta literatur dengan Bahasa Indonesia. Sedangkan kriteria eksklusi yang digunakan pada penelitian ini adalah literatur yang tidak relevan dengan topik, literatur yang terbit sebelum tahun 2015 dan literatur Berbahasa Inggris.
 HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Daftar Produk Kosmetik Mengandung Bahan Berbahaya dan/atau dilarang pada Triwulan I Tahun 2025 (Kepala BPOM, 2025)
	Nama Produk
	Kandungan Bahan Berbahaya/Dilarang

	BOGOTA Night Cream Hello Bright
	Asam retinoat dan hidrokuinon

	MAXIE Brightening Series Premium  Night Cream
	Asam retinoat

	SANIYE Long Lasting Capsule Lip Gloss
	Pewarna Merah K10

	PEACH Eyeshadow
	Pewarna Merah K10

	SARASKIN COSMETIC Day Cream
	Merkuri

	F&A SKIN GLOW Night Cream Exclusive
	Merkuri


Di dalam dunia perdagangan yang bebas dan semakin berkembang pesat, banyak kosmetik yang beredar dengan berbagai macam merek dan berbagai macam zat- zat tertentu yang terkandung bahan berbahaya (Sari & Trisna, 2023). Peningkatan permintaan kosmetik memicu beredarnya kosmetik ilegal di pasaran. Produk kosmetik ini bukan hanya ilegal atau tidak memenuhi ketentuan, tetapi juga berbahaya bagi kesehatan kulit. Sering ditemukannya kosmetik dengan iming-iming hasil yang instan, ternyata kosmetik tersebut mengandung bahan berbahaya. Beberapa jenis zat berbahaya yang dilarang dalam penambahan bahan kosmetik sesuai tabel diatas diantaranya Asam Retinoat yang banyak disalahgunakan sebagai pengelupas kulit kimiawi (peeling), bahan ini bersifat teratogenik. Hidrokinon juga banyak disalahgunakan sebagai bahan pemutih/pencerah kulit, selain dapat menyebabkan iritasi kulit, juga dapat menimbulkan ochronosis (kulit berwarna kehitaman) yang mulai terlihat setelah 6 bulan penggunaan dan kemungkinan bersifat irreversible (tidak dapat dipulihkan). Selain itu ada bahan pewarna Merah K10, yang banyak disalahgunakan pada lipstik atau sediaan dekoratif lain (eyeshadow dan perona pipi), zat warna ini bersifat karsinogenik. Bahan Merkuri juga banyak disalahgunakan sebagai bahan pemutih/pencerah kulit, namun bersifat karsinogenik (menyebabkan kanker) dan teratogenik (mengakibatkan cacat pada janin) (Yuniarsih et al., 2024).
Adapun hak-hak konsumen yang dilanggar oleh pelaku usaha dalam konteks ini yaitu hak yang termuat dalam UU Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 4 huruf a, c, dan d sebagai berikut: Pasal 4 huruf a menyebutkan bahwa hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang atau jasa. Barang atau jasa yang penggunaannya tidak memberikan kenyamanan terlebih lagi yang tidak aman atau membahayakan keselamatan konsumen jelas tidak layak untuk diedarkan dalam masyarakat.
Peredaran kosmetik berbahan bahaya memiliki hubungan dengan BPOM karena memiliki wewenang yaitu menerbitkan izin edar produk dan sertifikat, sesuai standar dan persyaratan keamanan, manfaat dan mutu, serta pengujian obat dan makanan sesuai Undang-Undang. Menyebabkan konsumen di banyak dirugikan, diakibatkan karena lemahnya pengawasan dalam bidang standarisasi mutu barang dan lemahnya perundang-undangan. Hal inilah yang sejatinya dapat berakibat terhadap produk kosmetik yang diperjualbelikan di pasaran mengandung bahan dilarang/bahaya (Sari & Trisna, 2023). Karena itulah konsumen harus hati-hati karena tidak semua produk kosmetik di masyarakat aman digunakan, maka perlu dipilih kosmetik yang aman. 









Tabel 2. Perspektif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan terhadap Kosmetik yang Mengandung Bahan Berbahaya
	Sumber
	Pernyataan

	HR. Ibnu Majah no. 234
	لاَ ضَرَرَ وَلاَ ضِرَارَ
(Tidak boleh memadharati diri sendiri dan orang lain)

	Hasil musyawarah nasional tarjih XXIX (Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2018)
	Menjaga kesehatan dan menjauhi bahaya adalah bagian dari kewajiban agama.

	Anwar et al. (2023)	Beberapa prinsip utama dalam konsep dagang islam:
· Keadilan dan Transparansi 
· Larangan memperjual belikan barang haram.
· Larangan memanipulasi harga

	Pratami & Fathurohman Sw (2024)



	Praktisi kefarmasian harus menerapkan prinsip-prinsip Islam dan kemuhammadiyahan dalam praktiknya, sehingga memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas dan kesejahteraan umat.


Ilmu kefarmasian dalam perspektif Islam dan Kemuhammadiyahan menekankan pentingnya mengintegrasikan pengetahuan farmasi dengan nilai-nilai agama. Dengan panduan dari ajaran Islam dan pendekatan progresif Muhammadiyah, pengembangan dan penggunaan obat-obatan diharapkan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi umat manusia, sambil tetap menjaga etika dan prinsip-prinsip syariah. Pendekatan ini tidak hanya relevan di kalangan umat Islam, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan bagi perkembangan ilmu kefarmasian secara umum dan secara khusus pada produk kosmetik.
Dilihat dari Hadir Riwayat Ibnu Majah no. 234 dapat diketahui bahwa melakukan perbuatan yang membahayakan telah dilarang di dalam syari’at. Maka tidak halal bagi seorang muslim untuk memunculkan perkara yang membahayakan dirinya sendiri atau membahayakan saudaranya sesama muslim, dengan perkataan atau perbuatan tanpa alasan yang benar. Jika dikaitkan dengan produk kosmetik, artinya produsen harus membuat produk yang aman dan tidak menggunakan bahan berbahaya untuk produknya.
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah (2018) menyatakan bahwa menjaga kesehatan dan menjauhi bahaya adalah bagian dari kewajiban agama. Dalam konteks kosmetik, penggunaan bahan berbahaya yang merusak kesehatan jelas bertentangan dengan nilai-nilai Islam.
Menurut Anwar et al. (2023) dalam Islam, ada konsep perdagangan yang diatur oleh prinsip etika dan hukum Islam. Beberapa prinsip utama dalam konsep dagang islam seperti keadilan dan transparansi. Apalagi dalam bisnis kosmetik, hal ini sangat penting guna menghindari keracunan, iritasi dan ketidakcocokan pada produk. Dalam bisnis kosmetik hendaknya pengusaha tidak melebih-lebihkan produk, mengisi komposisi sesuai isi kandungan yang ada di produk. Selain itu, larangan memperjual belikan barang haram. Hal ini perlu diperhatikan karena haram hukumnya kita memakai barang-barang haram. Artinya dalam pembuatan produk kosmetik tidak diperbolehkan menggunakan bahan berbahaya/dilarang.
Selain itu, Pratami & Fathurohman Sw (2024) juga mengemukakan bahwa praktisi kefarmasian harus menerapkan prinsip-prinsip Islam dan kemuhammadiyahan dalam praktiknya, sehingga memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan umat melalui pendekatan yang etis, moral, dan berkelanjutan sesuai dengan ajaran Islam dan nilai-nilai kemuhammadiyahan. Hal ini berarti bahan pembuatan kosmetik  harus sesuai dari komposisi, dosis, dan efeknya harus sesuai kebutuhan dan tidak menyebabkan kemudaratan.
Selain harus memenuhi persyaratan teknis, produk kosmetik juga harus memenuhi aspek keamanan. Ini berarti bahwa produk tersebut tidak boleh merugikan konsumen atau masyarakat secara umum. Perlindungan terhadap konsumen diperlukan agar tidak adanya keraguan dan ketakutan dari konsumen.Sehingga harus adanya perlindungan konsumen berkaitan dengan kosmetik yang berbahan berbahya, untuk melindungi hak-hak pengguna kosmetik agar terjamin dan tidak menimbulkan dampak yang berbahaya. 


SIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masih banyak produk kosmetik yang beredar di pasaran namun menggunakan bahan dilarang/bahaya. Ini artinya masih banyak produsen yang belum bisa menerapkan peraturan BPOM, nilai-nilai Islam dan prinsip Muhammadiyah dalam praktiknya di industri farmasi. Karena dari perspektif Islam dan Muhammadiyah, pembuatan kosmetik dengan bahan berbahaya dapat mendatangkan kemudaratan yang mana dilarang dan bertentangan.
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